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Abstract; Hearing impairment children had obstacle in language development including their 
writing skill. Hearing impairment children tended to show low writing, difficult to write basic 
sentennce with the true structure, word arrangement which was still jumbled and inexact using 
spelling and punctuation. Therefore it was need to exercise. This purpose was to know whether 
there was application influence of clustering techneque toward writing skill to the third class of 
hearing impairment student in SDLB-B Karya Mulia I Surabaya. This research was done by using 
quantitative approach, pre-experimental design, ang one-group pretest-postest design. Data was 
done by using test method to determine the outcome data writing basic sentence skills before and 
after the intervention and documentation methods to collect student data. Data analysis by using 
sign test formula. The result showed that there was enhancement score of writing basic sentence 
skill. The pretest was 49.5 becoming 67.5 in the posttest. Z table 5% in two sides testing was 1.96. 
Zh value obtained was 2.05. Conclusion of research “there was significant influence using 
clustering technique toward writing basic sentence skill to third class of hearing impairment 
students in SDLB-B Karya Mulia I Surabaya”. 
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PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk sosial 
yang akan selalu berinteraksi dengan orang 
lain untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 
Dalam bersosialisasi seseorang akan saling 
menukar pikiran, pengalaman, 
mengutarakan perasaan dan pikiran atau 
saling mengekspresikan diri. Sehingga 
dalam bersosialisasi dibutuhkan suatu media 
interaksi yaitu komunikasi. 
Komunikasi adalah proses terjadinya 
pengiriman pesan dari seseorang kepada 
orang lain. Dengan berkomunikasi manusia 
dapat menyampaikan keinginannya, 
mengungkapkan perasannya, memberikan 
informasi, menyampaikan pendapat, ide dan 
pikirannya baik secara verbal (lisan) maupun 
non verbal (isyarat). Untuk dapat 
berkomunikasi manusia menggunakan 
bahasa sebagai alat komunikasinya.  
Bahasa adalah lambang bunyi atau 
suara yang memiliki makna tertentu. Bahasa 
seseorang mencerminkan pikirannya. 
Semakin terampil seseorang berbahasa 
semakin jelas jalan pikirannya. Dengan 
terampil berbahasa seseorang akan mudah 
untuk menyampaikan gagasan atau 
pikirannya kepada orang lain. Keterampilan 
berbahasa hanya dapat diperoleh dan 
dikuasai dengan jalan praktik dan banyak 
latihan. Melatih keterampilan berbahasa 
berarti juga melatih keterampilan berfikir 
(Tarigan & Dawson, dalam Tarigan 2008:1). 
Keterampilan berbahasa mempunyai 
empat komponen yaitu : 1) keterampilan 
menyimak, 2) keterampilan berbicara, 3) 
keterampilan membaca, 4) keterampilan 
menulis (Nida & Haris, dalam Tarigan 
2008:1). Keterampilan menulis merupakan 
kegiatan yang produktif dan ekspresif yang 
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung dan tanpa bertatap muka dengan 
orang lain. 
Menulis adalah suatu kegiatan 
berkomunikasi dengan cara menyampaikan 
ide atau gagasannya dalam bentuk bahasa 
tulis. Dalam menulis suatu kalimat 
dibutuhkan penguasaan terhadap struktur 
dan pola pada kalimat yang akan ditulis. 
Sehingga dengan dikuasainya struktur dan 
pola kalimat, setiap pesan yang akan 
disampaikan melalui tulisan akan mudah 
dimengerti dan dipahami oleh orang lain. 
Sebelum menjabarkan suatu ide 
dalam kalimat yang luas dan rinci perlu 
mengetahui dasar dari kalimat itu sendiri. 
Struktur dari kalimat dasar adalah susunan 
kata yang membentuk kalimat dan 
mempunyai pola utama subjek (S) dan 
predikat (P), sedangkan objek (O), 
keterangan (K) dan pelengkap (Pel) tidak 
harus selalu hadir (Putrayasa, 2010:25). 
Penguasaan struktur kalimat ini 
sangat penting dalam proses komunikasi. 
Karena di samping pesan yang disampaikan 
mudah dipahami, proses komunikasi akan 
lebih efisien. 
Dalam berkomunikasi, anak 
tunarungu mengalami gangguan dalam 
pendengaran yang berdampak pada 
kemiskinan bahasa yang diverbalkan 
sehingga menghambat keterampilan 
berkomunikasinya. Hambatan komunikasi 
yang terjadi pada anak tunarungu karena 
ketidakberfungsian pendengaran akhirnya 
menuntut anak menggunakan 
penglihatannya dalam memperoleh bahasa 
reseptif. Hal ini berdampak pada 
pemerolehan bahasa reseptif anak tunarungu 
yang tidak sempurna karena tidak semua 
yang dilihatnya dapat dimengerti dan 
dipahami. Akibatnya ketika anak tunarungu 
menuangkan bahasa reseptifnya ke dalam 
bentuk bahasa ekspresif baik secara verbal 
(berbicara) maupun non verbal (menulis) 
menjadi tidak sempurna pula dan tidak dapat 
dipahami oleh orang lain. 
Salah satu dampak ketunarunguan 
adalah perkembangan bahasa. 
Perkembangan bahasa terhambat sebagai 
akibat dari terbatasnya pemerolehan bahasa 
dan perbendaharaan kata sehingga 
mengakibatkan terlambatnya dalam 
berkomunikasi secara oral baik secara 
ekspresif (bicara dan menulis) maupun 
secara reseptif (menangkap bicara orang lain 
maupun membaca). Dalam berkomunikasi 
menggunakan bahasa tulis anak tunarungu 
cenderung menggunakan kalimat yang 
pendek dan sulit menggunakan bentuk/ 
struktur kalimat (Kathryn P. Meadow, dalam 
Saadjah, 2005:89) 
Berdasarkan kenyataan yang ada di 
SDLB-B Karya Mulia I Surabaya, 
keterampilan menulis anak tunarungu masih 
rendah. Hal ini nampak dari aspek 
menulisnya yaitu anak sulit untuk 
menuliskan kalimat dengan struktur yang 
benar, susunan kata yang digunakan masih 
terbolak-balik serta penggunaan ejaan dan 
tanda bacanya belum tepat. 
Dampak dari kesalahan dalam 
penulisan struktur kalimat ini jika tidak 
diatasi akan mengakibatkan pesan yang 
disampaikan melalui tulisan sulit dimengerti 
oleh orang lain, sehingga kegiatan 
komunikasi tidak dapat berjalan dengan 
baik. Salah satu upaya dalam pengajaran 
bahasa yang memungkinkan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis adalah 
teknik clustering (pengelompokan). Teknik 
clustering adalah suatu teknik dalam 
menulis dengan cara memetakan pikiran 
atau gagasan dari ide utama dalam bentuk 
yang sangat disederhanakan. Sejalan dengan 
itu DePorter (2008:182) berpendapat bahwa 
teknik clustering sangat efektif dan 
menyenangkan sehingga mampu 
memberikan sugesti yang positif bagi siswa 
dalam pembelajaran menulis. Manfaat 
teknik clustering adalah mempermudah 
membuat hubungan-hubungan antar 
gagasan. Maka dari itu dengan teknik 
clustering ini dimungkinkan dapat 
mengembangkan kemampuan  komunikasi 
anak tunarungu, sehingga teknik ini dapat 
diangkat sebagai salah satu upaya dalam 
pembelajaran bahasa anak tunarungu, 
khususnya dalam meningkatkan 
keterampilan menulis kalimat dasar. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: “Apakah teknik clustering 
berpengaruh terhadap keterampilan menulis 
kalimat dasar pada siswa tunarungu kelas III 
SDLB-B Karya Mulia I Surabaya?”, dengan 
tujuan pengkajian untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan teknik clustering 
terhadap keterampilan menulis kalimat dasar  
pada siswa tunarungu kelas III SDLB-B 
Karya Mulia I Surabaya. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di SDLB-B 
Karya Mulia I Surabaya. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 
2013. Pemberian intervensi melalui teknik 
clustering dilaksanakan selama 12 kali 
pertemuan, setiap pertemuan dilaksanakan 
60 menit. 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan pre-eksperimental dengan  desain 
“one-group pretest-posttest design” 
(Sugiyono, 2010:74). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas 
III SDLB-B Karya Mulia I Surabaya, 
dengan sampel jenuh yaitu siswa tunarungu 
kelas III yang berjumlah 6 orang, usis 10-13 
tahun dan mempunyai taraf pendengaran 90-
120 dB. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode tes untuk 
mengetahui keterampilan menulis kalimat 
dasar sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi, dan metode dokumentasi untuk 
mengumpulkan data siswa. Analisis data 
menggunakan rumus uji tanda (sign test). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SDLB-B Karya Mulia I Surabaya. Kegiatan pretest 
dilaksanakan sebelum memberikan intervensi pada siswa tunarungu. Sedangkan kegiatan posttest 
dilaksanakan setelah intervensi. Berikut ini paparan hasil pretest dan posttest pada saat penelitian 
serta hasil kerja perubahan keterampilan menulis kalimat dasar siswa tunarungu kelas III SDLB-B 
Karya Mulia I Surabaya. 
Tabel 4.1 Hasil Pretest Keterampilan Menulis Kalimat Dasar Siswa Tunarungu Kelas III  
SDLB-B Karya Mulia I Surabaya 
Nama 
Keterampilan menulis kalimat dasar 
Skor 
Ketepatan 
kata 
Struktur 
kalimat 
Ejaan dan 
tanda baca 
Kesesuaian kalimat 
dengan gambar 
Jumlah 
kata 
AB 13 13 5 13 7 51 
RI 11 13 5 13 8 50 
RA 11 12 5 14 8 50 
AF 12 12 6 12 8 50 
PI 10 12 5 13 8 48 
BU 13 12 6 13 5 48 
 
Tabel 4.2 Hasil Posttest Keterampilan Menulis Kalimat Dasar Siswa Tunarungu Kelas III  
SDLB-B Karya Mulia I Surabaya 
Nama 
Keterampilan menulis kalimat dasar 
Skor 
Ketepatan 
kata 
Struktur 
kalimat 
Ejaan dan 
tanda baca 
Kesesuaian kalimat 
dengan gambar 
Jumlah 
kata 
AB 15 15 14 15 9 68 
RI 15 15 15 15 9 69 
RA 15 15 14 15 9 68 
AF 13 15 15 15 9 67 
PI 15 15 12 14 9 66 
BU 15 15 12 15 9 67 
Tabel 4.3 Tabel Kerja Perubahan Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Kalimat dasar 
Siswa Tunarungu Kelas III SDLB-B Karya Mulia I Surabaya Menggunakan Teknik Clustering 
Nama 
Skor Perubahan Tanda  
O2 – O1 Pretest (O1) Posttest (O2) 
AB 51 68 + 
RI 50 69 + 
RA 50 68 + 
AF 50 67 + 
PI 48 66 + 
BU 48 67 + 
Jumlah tanda plus (+) 6 
 
Pada hasil perhitungan dengan nilai 
kritis 5% untuk mengujian satu sisi (1,64) 
dan dua sisi (1,96), merupakan kenyataan 
bahwa nilai Z yang diperoleh dalam 
hitungan Zh = 2,05 adalah lebih besar dari 
pada nilai kritis Z 5% satu sisi (1,64) dan 
dua sisi (1,96) sehingga hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 
Jika Ha diterima, artinya ada pengaruh yang 
signifikan penerapan teknik clustering 
terhadap keterampilan menulis kalimat dasar 
siswa tunarungu kelas III SDLB-B Karya 
Mulia I Surabaya. 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis di atas, data hasil belajar 
keterampilan menulis kalimat dasar siswa 
tunarungu sebelum dan sesudah 
menggunakan teknik clustering terdapat 
perbedaan skor dalam setiap aspek. Pada 
semua aspek yaitu aspek ketepatan kata yang 
digunakan, aspek kesesuaian kalimat, aspek 
penggunaan ejaan dan tanda baca yang 
benar, aspek kesesuaian kalimat dengan 
gambar, dan aspek jumlah kata yang 
digunakan, terjadi pengaruh yang signifikan, 
hal ini terbukti dengan meningkatnya hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi menggunakan teknik clustering. 
Data hasil belajar menulis kalimat 
dasar siswa tunarungu kelas III SDLB-B 
Karya Mulia I Surabaya sebelum 
dilaksanakan intervensi menggunakan teknik 
clustering menunjukkan skor dengan rata-
rata rendah. Hal ini menujukkan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam menulis 
kalimat dasar, disebabkan oleh keterbatasan 
siswa tunarungu dalam mengenal lambang 
atau kosakata serta lemahnya penguasaan 
kaidah bahasa. Hal ini didukung oleh 
Bunawan (2000:51)  yang menyatakan 
bahwa kelemahan anak tunarungu tidak 
hanya dalam aspek berbahasa lisan, namun 
juga dalam bahasa tulis. 
 Keterbatasan tunarungu dalam 
mendengar yang berakibat pada minimnya 
kemampuan memperoleh kosakata dan 
berbahasa menjadikan pula keterbatasan 
dalam menulis. Pemilihan teknik dalam 
menulis harus disesuaikan dengan 
karakteristik siswa tunarungu bahwa dalam 
mendapatkan informasi dan wawasan, siswa 
tunarungu lebih mengoptimalkan indera 
visualnya. Sejalan dengan ini Sadjaah 
(200:48) yang menyatakan bahwa anak 
tunarungu sulit memmahami bahasa verbal, 
mereka hanya memahami apa yang dilihat. 
Teknik yang tepat dan sesuai dengan 
karakteristik anak tunarungu sangat 
dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan 
menulis anak tunarungu. Seperti yang 
dikemukakan oleh Nurudin (2010:94) bahwa 
penggunaan teknik dalam menulis dapat 
mempermudah dan membantu dalam proses 
penulisan yang selanjutnya. 
Salah satu teknik untuk 
meningkatkan keterampilan menulis adalah 
teknik clustering. Melalui kegiatan dalam 
pemberian intervensi menggunakan teknik 
clustering, guru dan siswa mengelompokkan 
kata dari sebuah gambar kegiatan 
berdasarkan kata siapa, sedang apa, apa, 
kapan, di mana, bagaimana, dan mengapa, 
sehingga mempermudah siswa untuk 
merangkainya menjadi kalimat dengan 
struktur yang benar. Penggunaan gambar ini 
dapat menarik perhatian anak tunarungu 
yang lebih mengandalkan indera 
penglihatannya dalam memperoleh 
informasi. Hal ini didukung oleh Somad 
(1996:28) yang mengungkapkan bahwa 
kibat kurang berfungsinya pendengaran, 
anak tunarungu mengalihkan 
pengamatannya kepada mata. 
Pelaksanaan teknik clustering ini 
secara perlahan-lahan akan menggali 
gagasan-gagasan yang muncul dari gambar 
yang kemudian disusun menjadi sebuah 
kalimat dengan struktur dan ejaan yang 
benar.  Hal ini didukung oleh Ahmadi 
(1990:65) yang berpendapat bahwa 
clustering adalah suatu jenis teknik 
pengumpulan gagasan, yang merupakan 
suatu jenis asosiasi bebas mengenai satu kata 
atau konsep yang menghasilkan informasi 
yang dihubungkan. 
Dalam penelitian ini, sebelum guru 
mengajarkan menulis kalimat, siswa terlebih 
dahulu diberikan gambar dan menyebutkan 
kata-kata yang berhubungan dengan gambar 
tersebut untuk mengetahui kosakata yang 
telah dimiliki siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Ausubel (dalam Trianto, 2011:25) 
yang menyatakan bahwa dalam 
menanamkan pengetahuan baru dari suatu 
materi, sangat diperlukan konsep-konsep 
awal yang sudah dimiliki siswa yang 
berkaitan dengan konsep yang akan 
dipelajari. 
Teknik clustering merupakan salah 
satu teknik dalam menulis yang dapat 
mengatasi hambatan dalam penulis dengan 
merangsang suasana gembira dalam belajar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat DePorter 
(2011:182) bahwa teknik clustering dapat 
mengembangkan imajinasi dan kreativitas 
yang terbatas ke dalam bahasa tulis 
kemudian dilakukan peninjauan ulang yang 
lebih menyenangkan. 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Raisa Adepartina 
(2011) bahwa teknik clustering efektif dalam 
pembelajaran bahasa dan banyak disukai 
siswa karena menarik, menyenangkan, 
memacu kreativitas siswa karena dibantu 
dengan gambar serta memudahkan, 
membantu siswa menambah kosakata baru 
dan pola kalimat baru.  
Mengingat bahwa anak tunarungu 
mengalami hambatan dalam menulis karena 
gangguan pada pendengarannya sehingga 
pemerolehan bahasanya terbatas. Hal ini 
mengakibatkan anak tunarungu cenderung 
menggunakan bahasa tulis yang pendek dan 
sulit menggunakan struktur kalimat yang 
tepat. Dengan menerapkan teknik clustering 
dapat mengajarkan siswa mempelajari pola-
pola kalimat dari hasil pengelompokan yang 
akan dipakai dalam kegiatan berbahasanya. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan penerapan teknik clustering 
terhadap keterampilan menulis kalimat dasar 
pada siswa tunarungu kelas III SDLB-B 
Karya Mulia I Surabaya. 
Saran 
Berdasarkan hsil penelitian dapat 
disarankan beberfapa hal sebagai berikut; 1) 
Bagi guru disarankan menerapkan teknik 
clustering dalam pembelajaran menulis 
kalimat dasar di kelas, 2) orang tua 
diharapkan lebih memperhatikan dan 
membimbing anaknya pada saat belajar di 
rumah, dan 3) bagi peneliti diharapkan untuk 
lebih mengembangkan teknik clustering 
untuk ABK, khususnya anak tunarungu 
dalam penelitian sejenis selanjutnya.
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